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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Puskesmas Gamping 1 

Kabupaten Sleman terkait kesesuaian penyimpanan obat didapatkan hasil 

persentase kesesuaian ruang penyimpanan obat sebesar 85,71% dan 

kesesuaian proses penyimpanan obat sebesar 88,88%.  

2. Hasil efisiensi penyimpanan obat di gudang farmasi Puskesmas Gamping 1 

Kabupaten Sleman didapatkan hasil standar indikator yaitu persentase obat 

rusak sebesar 0%, kesesuaian obat dengan kartu stok 78,95%, persentase 

stok akhir obat sebesar 24,39%, persentase stok mati obat 13,07%, 

persentase obat kadaluwarsa 5,88%, nilai Turn Over Ratio (TOR) sebesar 

4,10 kali/tahun.  

B. Saran 

 

1. Petugas Puskesmas Gamping 1 Kabupaten Sleman diharapkan untuk lebih 

teliti dalam mencatat kartu stok karena banyak jumlah obat yang berbeda 

antara kartu stok dan obat, cara penyimpanan obat hight alert yang sesuai, 

melakukan pengecekan obat-obatan kadaluwarsa ataupun yang mendekati 

kadaluwarsa serta mengkonfirmasi kepada dokter terkait pola peresepan 

pasien terutama untuk jenis obat yang mendekati kadaluwarsa.  

2. Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkiat efisiensi 

penyimpanan obat di Puskesmas berdasarkan indikator yang belum 

memenuhi standar agar bisa meningkatkan pengelolaan obat secara 

maksimal 

3. Peneliti keterbatasan dalam mengambil data kesesuaian obat dengan kartu 

stok dikarenakan kartu stok tidak ada di dekat obat.  
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